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BAB VII

KESIMPULAN

7.1. Kesimpulan

Berpijak pada paparan situasional dan hasil penelitian dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Program PMDH yang dilaksanakan di Desa Betung meliputi bidang-
bidang pendidikan dan pembinaan SDM, pengembangan perekonomian
masyarakat, pembinaan Sosial Budaya, penyediaan sarana dan prasarana
Sosial Ekonomi, serta penciptaan kesadaran dan prilaku positif dalam
pelestarian Sumber Daya Alam (SDA) sesuai dengan yang telah
ditetapkan setiap tahunnya.

2. Masyarakat Desa Betung turut berperan aktif dalam perencanaan dan
pelaksanaan program PMDH yang dilaksanakan pihak perusahaan.

3. Faktor pendorong pelaksanaan program PMDH di Desa Betung antara
lain mata pencaharian penduduk yang sebagian besar di bidang
pertanian, Kepala Desa yang kooperatif dan tidak adanya konflik yang
besar antara perusahaan dan masyarakat. Rendahnya tingkat pendidikan
dan pola pikir masyarakat Desa Betung yang masih tradisional

merupakan beberapa penghambat pelaksanaan program PMDH.
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4. Alternatif pengembangan program PMDH untuk ke depannya yang

sesuai dengan keadaan sosial ekonomi di desa Betung adalah :

a. Peningkatkan peran serta masyarakat dalam kegiatan: perencanaan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi program PMDH.
b. Pengembangan program-program yang terkait dengan bidang

pendidikan ( pelatihan), pertanian dan kesehatan.

7.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, diberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya digunakan data rencana dan

realisasi program PMDH dari tahun pertama pelaksanaan program di desa

binaan sampai tahun pada saat dilakukan penelitian.

2. Adanya penelitian lebih lanjut mengenai peran pelaksanaan program

PMDH bagi masyarakat secara kuantitatif.
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